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	Abstrak
___________________________________________________________________
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan media audio-visual filmstrip lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI administrasi perkantoran di SMK Negeri 1 Demak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil postest kelas eksperimen (81,62) lebih tinggi daripada kelas kontrol (73,28). Penelitian juga didukung data yang berupa lembar observasi kinerja guru yang menunjukkan bahwa kinerja  tergolong baik dan hasil tanggapan siswa terhadap media tergolong cukup setuju. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media audio-visual filmstrip lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar kearsipan materi sistem nomor di SMK Negeri 1 Demak.

Abstract
___________________________________________________________________
The purpose of this research for known the influence of learning by using audio-visual filmstrip media more effective than conventional learning to increase the studying result on syistem numerical material of office administration at the Vocational High School 1 Demak. This result of this research showed that the average postest result of experiment class (81,62) higher than control class (73,28). This research is also supported by the data form the sheet of teacher observation and student’s questionaire based of the teacher performance is good and the student responses of the media is agree. According to the result of research could be concluded that learning by using the audio-visual filmstrip media more effective than conventional learning to increase studying result on archival learning of system numerical for class XI office adminstration at Vocational Administration 1 Demak.
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Pendahuluan

Dalam rangka mencapai tujuan kurikuler satuan pendidikan menyelenggarakan serangkaian kegiatan pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Masing-masing kegiatan mengandung tujuan tertentu, yaitu suatu  tuntutan agar subyek belajar setelah mengikuti proses pembelajaran menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai isi proses pembelajaran tersebut. ”Terdapat 5 komponen dalam proses pembelajaran yaitu tujuan, subyek belajar, materi, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan penunjang” (Sugandi, 2004:30). 1) Tujuan yaitu secara ekplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan pembelajaran adalah instructional effect biasanya itu berupa pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang dirumuskan dalam tujuan pembelajaran khusus. 2) Subyek belajar yaitu dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Sebagai subyek karena siswa adalah individu yang melakukan proses belajar mengajar, sebagai obyek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku pada diri subyek belajar. 3) Materi pelajaran juga merupakan komponen utama dalam pembelajaran karena materi pelajaran yang komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses pembelajaran. 4) Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 5) Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 6) Penunjang adalah komponen penunjang dalam sistem pembelajaran adalah fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya. 
Serangkaian kegiatan pembelajaran di atas dalam rangka mencapai tujuan kurikuler lembaga pendidikan, lembaga pendidikan  menghendaki Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk mampu mengembangkan potensi siswa agar memiliki keterampilan tertentu, dan menghasilkan siswa agar mampu memilih karier, ulet, dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminati. Jurusan administrasi perkantoran merupakan salah satu jurusan di SMK. Jurusan ini mengarahkan siswa yang kelak ingin berkecimpung dalam dunia perkantoran atau memilih profesi sebagai sekretaris akan dilatih agar mampu untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya di bidang administrasian karena tidak dipungkiri dalam dunia usaha, industri dan instansi akan membutuhkan tenaga kerja yang ahli dalam bidang administrasi perkantoran untuk menunjang kelangsungan proses organisasi.
Masuknya teori tingkah laku (behavioristik) yang dinyatakan oleh Skinner mendefinisikan “belajar sebagai perubahan tingkah laku. Perilaku seperti respon dan tindakan adalah sebuah kata yang sederhana menunjukkan apa yang diperbuat seseorang untuk situasi tertentu. Perubahan tingkah laku melalui suatu proses dengan cara mengolah stimulus” (Baharrudin: 2010:67-68). 
“Pada dasarnya pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa (events) yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan” (Anni, 2009:191). Peristiwa ini berupa proses komunikasi antara pengajar dan pembelajaran sistem nomor pada mengelola sistem kearsipan. Pesan atau informasi disampaikan pengajar melalui media pembelajaran sebagai stimulus. Stimulus  ini dalam bentuk pernyataan, gambar, suara dan sejenisnya sehingga akan memberikan respon.
Media pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga dapat medorong proses belajar. “Media merupakan segala alat yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya” (Sadiman, 20011:6). Alasan dilakukan penelitian tentang media karena media dapat membuat siswa termotivasi karena dalam pembelajaran terdapat titik kejenuhan dan persepsi yang kurang tepat sehingga mengakibatkan sejumlah siswa mengalami penurunan dalam hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran yang merupakan komponen proses pembelajaran perlu adanya inovasi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran yang berbeda-beda. Media audio-visual filmstrip dapat membantu pengajar dalam proses pembelajaran dan bahan belajar serta sarana yang perlu disiapkan relatif mudah yaitu adanya LCD, proyektor, dan perangkat keras seperti komputer dan perekam video. 
Kendala-kendala dalam proses belajar mengajar sistem nomor di SMK N 1 Demak adalah pemilihan metode mengajar yang kurang tepat dan kurangnya memanfaatkan fasilitas yang ada di Sekolah. Artinya bahwa pengajar tidak menggunakan media, proses belajar mengajar dilakukan secara langsung, siswa mendengarkan apa yang didengarkan dan menulisnya sehingga keadaan tersebut membuat siswa kurang memahami sistem nomor baik sistem desimal maupun terminal digit. Sistem nomor ini disampaikan guru pada akhir pertemuan kompetensi dasar mengelola dokumen sesuai sistem sehingga waktu pun terbatas, akibatnya siswa kurang antusias dan masih banyak melakukan kesalahan saat kegiatan praktek. Penggunaan media pembelajaran sistem nomor pada kompetensi dasar mengelola dokumen sesuai sistem dapat membangkitkan minat dan keinginan belajar sehingga hasil belajar dapat optimal.
Berdasarkan pertimbangan di atas, media yang sesuai dalam pembelajaran sistem nomor adalah media audio-visual filmstrip. Alasan penggunaan media audio-visual filmstrip karena informasi yang disajikan melalui multimedia ini berbentuk dokumen yang hidup, dapat dilihat di layar monitor atau ketika diproyeksikan ke layar lebar melalui overhead projector, dan dapat didengar suaranya, dilihat gerakannya (video atau animasi). Multimedia bertujuan untuk menyajikan informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menarik,  mudah dimengerti, dan jelas. Informasi akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin indera, terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi itu. “Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup” (Arsyad, 20011:49). “Media filmstrip adalah media visual proyeksi diam dan proyeksi gerak, yang pada dasarnya sama dengan media slide. Media yang digunakan dalam pembuatan media audio-visual filmstrip adalah perangkat keras komputer dan software ulead, materi pelajaran yang dibutuhkan dibuat filmstrip yang terdiri dari beberapa film seperti halnya gelang, dimana ujung satu dengan ujung satunya bersatu membentuk rangkaian” (Indriana, 2011:86). Dengan demikian perhatian dan motivasi belajar siswa diharapkan lebih tinggi dibanding pembelajaran yang tidak menggunakan media audio-visual filmstrip sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Proses Dokumen-dokumen Kantor.
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dibahas adalah apakah penggunaan media audio-visual filmstrip lebih efektif dibanding penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran kearsipan materi sistem nomor siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK N 1 Demak?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Populasi daklam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan administrasi perkantoran SMk Negeri 1 Demak tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 76 siswa.
Metode yang digunakan ialah metode “Ekperimen” bentuk “Pretest- Posttest Only Control Design” (Sugiyono 2011:112). Dalam penelitian ini diambil 2 kelas yang mempunyai kemampuan yang sama yaitu kelas XI AP 1 dan XI AP 2. Dalam penelitian ini kelas yang diberi perlakuan dengan menerapkan media audio-visual filmstrip disebut kelas eksperimen adalah kelas XI AP 1 dan kelas yang diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah adalah kelas XI AP 2 disebut kelas kontrol.



Tabel 1.  Skema Rancangan Penelitian Pretest- Posttest Only Control Design
Kelompok			Pretest		Treatment		Postest
Kelas eksperimen			 		    	  X	             	 
Kelas kontrol			                                                         	 

Keterangan:
	: Hasil pretest kelas eksperimen
	: Hasil pretest kelas kontrol
	: Hasil posttest kelas eksperimen
	: Hasil posttest kelas kontrol
X	: Treatment eksperimen (pembelajaran menggunakan media audio-visual filmstrip).


Hasil validitas pada uji coba dengan jumlah responden sebayak 30 orang diperoleh pada soal pretest terdapat tiga butir soal yang tidak valid, sedangkan pada soal postest terdapat 2 butir soal yang tidak valid.
Hasil perhitungan reliabilitas pada pretest dan postest menunjukkan bahwa dengan taraf signifikan 5%, jumlah responden N = 33 diperoleh  = 0,344 karena rhitung > rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa soal pretest dan postest reliabel.
Hasil analisis tingkat kesukaran soal pada uji coba soal pretest 12 soal dikategorikan sedang dan 18 soal dikategorikan mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran soal pada uji coba soal postest 14 soal dikategorikan sedang dan  16 dikategorikan mudah.
Hasil analisis daya pembeda soal pretest menunjukkan bahwa 7 soal dikategorikan baik sekali, 17 soal dikategorikan baik, 5 soal dikategorikan cukup, dan 1 soal dikategorikan jelek. Hasil analisis daya pembeda soal postest 7 soal dikategorikan baik sekali, 16 soal dikategorikan baik, 5 soal dikategorikan cukup, dan 2 soal dikategorikan jelek.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Siswa terhadap Media
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan sebanyak 37 siswa diperoleh keterangan tentang tanggapan sebanyak 14 siswa (38%) memiliki tingkat kriteria tanggapan tidak setuju, 13 siswa (35%) memiliki tingkat kriteria tanggapan setuju, 6 siswa (16%) memiliki tingkat kriteria tanggapan sangat tidak setuju, dan 4 siswa (11%) memiliki tingkat tanggapan sangat setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa tanggapan siswa cukup setuju terhadap penggunaan media audio-visual filmstrip dalam pembelajaran sistem nomor. 



Tabel 2. Hasil Kategorisasi Tanggapan Siswa
	No.
	Interval persentase
	Kategori
	Jumlah
	%

	1.
2.
3.
4.
	X  ≥  26,1
26,1 > X ≥ 1,9
1,9 > X ≥ 22,3
X <  22,3
	Sangat Setuju
Setuju
Cukup Setuju
Tidak Setuju
	4
13
14
6
	11%
35%
38%
16%

	Jumlah
	37
	100%



Sumber:  Hasil Penelitian yang Sudah Diolah 2012



Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen (37 siswa) dan kontrol (39 siswa) tidak jauh beda yaitu sebesar 70, 32 dan 67,69. Nilai minimum pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 53,00 dan 39,00. Nilai Maksimum pada kelas eksperimen sebesar 90,00 dan kelas kontrol sebesar 93,00. Standar Deviasi pada kelas eksperimen sebesar 9,09 dan kelas kontrol sebesar 12,18.



Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Pretest
	Kelas
	n
	Rata-rata
	Nilai Minimum
	Nilai Maksimum
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	37
	70,32
	53,00
	90,00
	9,09

	Kontrol
	39
	67,69
	39,00
	93,00
	12,18



Sumber:  Hasil Penelitian yang Sudah Diolah 2012


Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai postest pada kelas eksperimen (37 siswa) sebesar 81,62 dan kelas kontrol (39 siswa) sebesar 73,28 . Nilai minimum pada kelas eksperimen sebesar 68,00 


dan kelas kontrol sebesar 50, 00. Nilai maksimum kelas eksperimen sebesar 100,00 dan kelas kontrol sebesar 93,00. Standar Deviasi kelas eksperimen sebesar 8,35 dan kelas kontrol sebesar 9,94.


Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Postest
	Kelas
	n
	Rata-rata
	Nilai Minimum
	Nilai Maksimum
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	37
	81,62
	68,00
	100,00
	8,35

	Kontrol
	39
	73,28
	50,00
	93,00
	9,94


Sumber: Hasil Penelitian yang Sudah Diolah 2012


Hasil Uji Independent Sample T-test
Hasil nilai t pada equal variances assumed adalah 1,272 dengan probabilitas signifikansi 0,207 (two tail). Jadi dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil nilai probabilitas signifikansi 0,000 (two tail) ≤ 0,05 maka  diterima. Hasil tersebut 
jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar postest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil postest dengan uji independent sample T-Test menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual filmstrip dalam pembelajaran kearsipan materi sistem  nomor lebih efektif dibanding menggunakan metode ceramah pada siswa kelas XI administrasi perkantoran di SMK N 1 Demak.


Analisis Hasil Praktek Penyimpanan Arsip
Pada penelitian ini dilakukan praktek penyimpanan surat dengan sistem nomor pada masing-masing pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, kecepatan penyimpanan surat yang dilakukan siswa adalah 1 menit. Hasil kecepatan penyimpanan arsip pada kelas eksperimen dengan waktu tercepat 19 detik dan terlama 52 detik pada sistem desimal, waktu tercepat 16 detik dan terlama 34 detik pada sistem terminal digit, sedangkan kecepatan penyimpanan arsip pada kelas kontrol dengan waktu tercepat 28 detik dan terendah 57 detik pada sistem desimal, waktu tercepat 21 detik dan terlama 53 detik pada sistem terminal digit. 

Pembahasan
Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio-visual filmstrip. Guru menyiapkan modul dan media audio-visual filmstip sebagai bahan ajar. Guru menjelaskan materi sistem nomor dengan media audio-visual filmstrip, materi sistem nomor terdiri dari sistem desimal dan sistem terminal digit. Penggunaan media audio-visual filmstrip bermaksud untuk menjelaskan materi yang lebih tersusun dan agar siswa lebih aktif, mengingat, memahami, dan menguasai konsep materi sehingga materi akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin indera, terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap materi tersebut. Kegiatan praktek penyimpanan arsip guru juga menggunakan media audio-visual filmstrip agar siswa mampu menyimpan arsip dengan benar dalam kecepatan penyimpanan yang kurang dari 1 menit. Dengan demikian hasil belajar siswa akan berdampak positif dari penggunaan media. Pelaksanaan penelitian ini dilalui dengan proses pembelajaran, dari proses pembelajaran dapat terlihat hasil lembar observasi guru bahwa pada kelas eksperimen hasil yang dicapai setiap pertemuan meningkat.
Pembelajaran pada kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Secara umum siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran ceramah karena sudah digunakan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran dengan ceramah siswa masih kurang termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran pada kelas kontrol cenderung membuat siswa duduk tenang, terpaku pada bahan bacaan dan penjelasan guru. Siswa yang kurang memahami materi belum dapat teratasi dengan baik, karena siswa cenderung merasa takut dan malu untuk bertanya pada guru. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan proses pembelajaran, melalui lembar observasi guru menunjukkan bahwa kelas kontrol pada lembar observasi juga setiap pertemuan meningkat.
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio-visual filmstrip dikatakan efektif karena dalam penelitian ini diketahui bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan media pembelajaran audio-visual filmstrip sebesar 81,62 lebih tinggi dari rata-rata nilai kelompok kontrol yang diberi metode pembelajaran ceramah sebesar 73,28. Selain itu terjadi peningkatan hasil belajar antara nilai rata-rata  sebelum perlakuan dengan nilai rata-rata sesudah perlakuan. Peningkatan kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.  Hasil tersebut senada dengan pendapat Hamalik dalam Arsyad (2011:15) “pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:
Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio-visual filmstrip lebih efektif daripada pembelajaran ceramah dalam meningkatkan hasil belajar sistem nomor di SMK N 1 Demak. Kesimpulan ini diperoleh dari nilai hasil belajar siswa menggunakan media audio-visual filmstrip (81,62) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan metode ceramah (73,28). Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio-visual filmstrip lebih efektif daripada pembelajaran metode ceramah. Keefektifan pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio-visual filmstrip ditunjukkan dengan hasil tanggapan siswa terhadap media yang baik dan proses pembelajaran yang baik, dengan asumsi bahwa proses pembelajaran yang baik dan tanggapan yang baik maka dikatakan efektif.
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dengan metode ceramah dalam m


eningkatkan hasil belajar kearsipan materi sistem nomor di SMK 


Negeri 1 Demak.


 


 


Abstract


 


___________________________________________________________________


 


The purpose of this research for known the influence of learning by using audio


-


visual filmstrip 


media more 


effective than conventional learning to increase the studying result on syistem numerical material of office 


administration at the Vocational High School 1 Demak. This result of this research showed that the average 


postest result of experiment 


class (81,62) higher than control class (73,28). This research is also supported by the 


data form the sheet of teacher observation and student’s questionaire based of the teacher performance is good 


and the student responses of the media is agree. Accordin


g to the result of research could be concluded that 


learning by using the audio


-


visual filmstrip media more effective than conventional learning to increase 


studying result on archival learning of system numerical for class XI office adminstration at Vocat


ional 


Administration 1 Demak.
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